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Absiract: Based on the data collected from the result of the study, it shown that the influence of thivd party
deposit on the operational profit in P1. Bank labar Syariah Branch Bandung, according to Product
Moment the corrvelation coefficien yielded is 0,93 and the crivical point rabel T for N=5 is 2,353, then the
hypothesis testing drawn our is 4,382 > irs 2,353 which means that berween third party deposit and
operational profit has significant correlation. Furthemore the determination coefficient vielded is 86% 1o
the operational profii. This shows that third party deposit have correlarion up 86% 1o the operational
profit. The rest 14% is the other variables apart from the activity of thivd party deposit which influencing the
operational profit in P Bank Jabar Syariah Branch Bandung. The stumbling blocks that the PI Bank
Jabar Syariah Branch Bandung in management of third pariy deposii 1o acquirvement operational profil
thar is existence of emudation from competitor bank either from interest rate facet, marketing, product
diversivication and also service. Condition of less stable economic sector, happened of management miss
between musrered fund and channelled fund The recommendation the Researcher can give are the company
should more accurate do deposit management for time deposit and the company should do cooperate with
another Bank, not only for ATM served but also company should do cooperate in techrology to be indi-
vidital wealth banking to served otherwise as like SMS-Banking, Internei-Banking, etc. so that income noi

only for the preater part spread based income but also from fee based income.
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[.embaga keuangan merupakan bagian dari aktifitas
sistem keuangan yang memberikan kontribusi bagi
kepentingan masyarakal secara mediatif yang meng-
hubungkan unit surplus dan unit deflisit.

Perlu diketahui bahwa transaksi keuangan
perbankan meliputi berbagai elemen pelaku usaha ,
baik investor lembaga perantara maupun debitur yang
memiliki hubungan interdependensi dalam lingkaran
investasi kevangan (investment financial structure)
dengan demikian secara institusional bank mengupa-
yakan efektifitas pengelolaan menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada
masyarakat.

Alamat Korespondensi:
Teddy Hilmat Fauzi, Fakultas Hmu Sosial dan I Politil Uni-
versitas Pasundan E-mail:teddyfauzi@yahoo. com

Sesuai dengan fungsinya tersebut bank sebagai
agent of development memiliki kewajiban mengelola
dana operasionalnya yang bersumber dana yang ber-
asal dari modal sendir atau sering disebutl dengan
dana pihak kesatu, dana yang berasal dari pinjaman
atau sering disebut dana pihak kedua sebagai sumber
dana yang berasal dari pinjaman ke bank lain maupun
dari lembaga keuangan lain serta sumber dana yang
dikelola dari masyarakat disebul sumber dana pihak
keliga.

Kegialan penghimpunan dana dari masyarakat
meliputi simpanan giro, simpanan deposito berjangka
yang selanjutnya oleh pihak bank dana tersebut
disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkannya
tersebul dengan harapan dapal memberikan kontribust
penling bagi pembangunan sekior riil serta secara
evolutif outpul dari aktifitas kegiatan mediasi tersebut
Juga perbankan dituntut untuk tetap eksis di dalam
pencapaian laba usahanya dengan tujuan untuk
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